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Abstract. It’s not easy to develop children’s potential if children have problems or disorders in their 
development stages, one of which is called a child with special needs. Being a caregiver is a challenge, 
so it requires good resilience. Moreover, considering the increase in crew members in the last five 
years, it is important to focus on discussing the resilience of children with special needs caregivers. 
This research empirically tested the influence of self-awareness and social support on ABK 
caregivers' resilience by looking at interpersonal communication as a moderator. This research used 
quantitative methods involving 176 subjects. The resilience, self-awareness, social support, and 
interpersonal communication scales have passed the testing stage. Next, the data was analyzed using 
the moderator analysis method with the help of the Jamovi program. The result was that self-
awareness significantly affected resilience with a value of 0.91698 (p<0.001). However, interpersonal 
communication didn’t significantly moderate the effect of self-awareness on resilience, with a value 
of -0.00673 (p=0.804, p>0.05). Furthermore, social support significantly affected resilience with a 
value of 0.4689 (p<0.001). Interpersonal communication significantly moderated the effect of social 
support on resilience with a value of - 0.0286 (p=0.046, p<0.05). Interpersonal communication 
appeared to significantly affect resilience with a value of 0.8548 (p<0.001). 
 
Keywords: Caregiver; Children with special needs; Interpersonal communication; Resilience; Self-
awareness; Social support 

 
Abstrak. Kondisi yang tidak mudah dalam upaya pengembangan potensi anak, apabila anak 
memiliki masalah atau gangguan dalam tahap perkembangannya, salah satunya disebut anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Menjadi caregiver ABK merupakan tantangan tersendiri sehingga 
membutukan resiliensi yang baik. Terlebih mengingat kenaikan jumlah ABK dalam lima tahun 
terakhir menjadikan fokus bahasan resiliensi caregiver ABK penting untuk diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh self awareness dan dukungan sosial terhadap 
resiliensi pada seorang caregiver ABK, dengan melihat komunikasi interpersonal sebagai 
moderator. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 176 subjek. Skala 
resiliensi, self awareness, dukungan sosial, dan komunikasi interpersonal digunakan dengan telah 
melewati tahap uji coba. Selanjutnya data yang diperolah dianalisis menggunakan metode analisis 
moderator dengan bantuan program Jamovi. Hasilnya adalah self awareness berpengaruh secara 
signifikan terhadap resiliensi dengan nilai 0.91698 (p<0.001). Namun komunikasi interpersonal 
tidak memoderasi pengaruh dari self awareness terhadap resiliensi secara signifikan dengan nilai 
-0.00673 (p=0.804, p>0.05). Selanjutnya dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap 
resiliensi dengan nilai 0.4689 (p<0.001). Komunikasi interpersonal memoderasi pengaruh dari 
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dukungan sosial terhadap resiliensi secara signifikan dengan nilai -0.0286 (p=0.046, p<0.05). 
Komunikasi interpesonal terlihat berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi dengan nilai 
0.8548 (p<0.001). 
 
Kata Kunci: Anak berkebutuhan khusus; Caregiver; Dukungan sosial; Kesadaran diri, Komunikasi 
interpersonal; Resiliensi 
 

Pendahuluan 

Setiap individu memiliki potensi bawaan dalam dirinya yang perlu dikembangkan secara 

optimal. Potensi ini mencakup kemampuan bahasa, kemandirian, kecerdasan, perilaku, 

keterampilan motorik, serta sosial dan emosional. Potensi yang dimiliki oleh seorang individu 

akan berkembang dengan baik melalui pengasuhan, perawatan, pembimbingan dan pendidikan. 

Kondisi yang tidak mudah dalam upaya pengembangan potensi anak, terlebih apabila anak 

memiliki masalah atau gangguan dalam tahap perkembangannya maupun dalam aspek 

psikologisnya, yang populer disebut sebagai anak lambat berkembang (ALB) dan anak 

berkebutuhan khusus (ABK). 

Anak yang mengalami keterlambatan perkembangan adalah anak yang memiliki hambatan 

perkembangan, di mana satu atau dua aspek perkembangannya tidak sama dengan anak pada 

umumnya (sesuai tahapan usianya). Sementara anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak 

yang mengalami keterlambatan dalam lebih dari dua aspek perkembangan dan lebih dari 

setingkat umur, atau anak yang mengalami penyimpangan. Hambatan dan gangguan tersebut 

yaitu: tuna netra, tuna rungu, anak dengan gangguan komunikasi, tuna laras, autisme, gangguan 

belajar (Desiningrum, 2017). 

Dilihat dari beberapa data terlihat bahwa pada tahun 2017 jumlah ABK ada pada kisaran 

1,5 juta penduduk Indonesia, sedangkan pada tahun 2022 menyentuh angka 2,1 juta. Hal tersebut 

menunjukkan peningkatan jumlah yang cukup besar dalam kurun waktu lima tahun. Bahkan 

estimasi jumlah dari PBB yang menyebutkan bahwa 10% anak sekolah memiliki kebutuhan 

khusus. Hal terebut menunjukkan adanya jumlah yang lebih besar daripada data yang didapat di 

Indonesia sendiri. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2018) 

disebutkan bahwa Provinsi Jawa Tengah menjadi peringkat keempat di Indonesia, setelah Jambi, 

Riau, dan Kepulauan Riau, sebesar 6,7 ribu siswa. 

Seorang ayah dan ibu memiliki peran yang sama, memikul tanggung jawab yang seimbang 

di dalam mengasuh serta membantu anak dalam mengembangkan identitas dirinya. 

Membesarkan anak berkebutuhan khusus memberikan dampak besar pada kehidupan orangtua. 

Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus dapat mengalami berbagai hal dalam masanya 

mndampingi. Awal mengetahui kondisi anak, orang tua dapat merasakan kedukaan, bisa juga 

menolak kondisi anak yang nyatanya tidak sesuai harapan. Hingga akhirnya dengan berbagai 

proses akhirnya sampai pada suatu tahap menerima kenyataan bahwa anaknya berbeda. Individu 
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melewati sebuah siklus, dimana mungkin ada yang berhasil hingga bisa mencapai tahap 

penerimaan, meski tidak sedikit juga yang masih berjuang pada tahap penolakan, kemarahan, 

perundungan, depresi (Munisa dkk., 2022; Nurjanah, 2022). Ketika orangtua sudah mampu 

menerima kenyataan memiliki anak berkebutuhan khusus, mampu beradaptasi dengan berbegai 

tantangannya, bahkan dapat tumbuh secara pribadi, maka dapat dikatakan orang tua tersebut 

memiliki resiliensi. 

Resiliensi dapat dilihat sebagai kemampuan adaptif atau sebagai tingkat kualitas 

ketahanan stres yang membuat seseorang tetap berkembang meski hidup dalam masa sulit (Chew 

& Haase, 2016; Reivich & Shatte, 2002). Berdasarkan pre-elimenary riset terhadap 16 caregiver, 

diperoleh data dari hasil screening penghitungan hasil survey dengan menggunakan aspek dan 

indikator resiliensi, wawancara dan observasi menunjukkan resiliensi para caregiver masih 

berada pada tingkat rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya gangguan depresi, 

gangguan fisik, emosi negatif, menurunnya emosi positif, menurunnya kepuasan hidup dan 

kebahagiaan. 

Resiliensi sangat dibutuhkan bagi individu agar mampu menghadapi berbagai tantangan 

dan kesulitan dalam hidup. Terlebih bagi orang tua maupun caregiver anak berkebutuhan khusus, 

yang membutuhkan perhatian dan penanganan khusus dibandingkan anak pada umumnya. 

Anggota keluarga ABK yang tidak resilien rentan mengalami stres dan menanggung beban yang 

cukup besar sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidupnya sendiri dan mengganggu fungsi 

keluarga (Zauszniewski, 2015). Kesadaran diri dan dukungan sosial ini akan membantu individu 

mencapai resiliensi, tidak terkecuali caregiver anak berkebutuhan khusus. 

Resiliensi pada orangtua maupun caregiver ABK dapat turut dibentuk jika individu 

memiliki kesadaran diri (self awareness) dan dukungan sosial yang baik. Self awareness adalah 

kemampuan individu dalam mengenali perasaan dan perilakunya, serta mengetahui penyebab 

dan tujuan perilakunya, sehingga dapat memahami bagaimana harus bersikap terhadap 

lingkungannya (Akbar, dkk. 2018). Saat individu memiliki kesadaran diri yang baik, akan lebih 

mudah memahami situasi sosial yang terjadi di lingkungannya, memahami orang lain, serta 

memahami harapan orang lain terhadap dirinya. Kesadaran diri yang dimiliki oleh caregiver ABK 

menjadi pondasi utama untuk bisa berperilaku secara efektif dan konstruktif dalam mengasuh 

ABK. Selain itu, caregiver juga perlu mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya untuk 

menjaga keseimbangan emosinya dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus. 

Dilihat dari penjelasan Zautra dkk. (dalam Reich dkk., 2010), salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi resiliensi adalah dalam hal interpersonal. Hubungan pertemanan yang aman dan 

hubungan sosial yang dekat dapat memperkuat resiliensi. Sedangkan di sisi lain adanya 

pengalaman bersama orang lain di masa kanak-kanak yang mengandung trauma atau kekerasan 

dapat memperlemah resiliensi. Begitu pula hubungan dengan orang lain yang mengandung unsur 
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tekanan sosial, terlebih yang terus- menerus. Hal tersebut dapat memperlemah resiliensi individu. 

Faktor interpersonal ini dapat dilihat salah satunya dari komunikasi individu dengan orang lain 

yang sering disebut dengan komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai pertukaran informasi yang dilakukan oleh 

dua atau tiga orang dengan jarak fisik dekat sehingga dapat bertatap muka atau juga melalui 

media, bersifat dapat melakukan umpan balik scaraa cepat, adaptasi pesan bersifat khusus, serta 

memiliki tujuan atau maksud komunikasi (Aditia, 2022; Sumangkut & Londa, 2022). Dengan 

demikian, menjadi penting untuk melihat peranan komunikasi interpersonal sebagai moderator 

beberapa hal terhadap resiliensi. 

Berdasar pada latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris hipotesis pengaruh self awareness terhadap resiliensi caregiver anak 

berkebutuhan khusus, pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi caregiver anak 

berkebutuhan khusus, pengaruh self awareness terhadap resiliensi caregiver anak berkebutuhan 

khusus dengan dimoderasi oleh komunikasi interpersonal, dan pengaruh dukungan sosial 

terhadap resiliensi caregiver anak berkebutuhan khusus dengan dimoderasi oleh komunikasi 

interpersonal. 

 

Tabel 1. 
Kerangka Teoritik Penelitian 

 
Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif (Creswell, 2016). 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Sugiyono, 

2013). Sugiyono menjelaskan bahwa metode penelitian dikatakan metode kuantitatif karena data 

penelitian yang didapatkan nantinya berupa angka-angka dan akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah resiliensi (Y). Variabel independen dalam 
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penelitian ini terdapat 2 hal, yaitu self awareness (X1) dan dukungan sosial (X2). Lalu variabel 

moderator penelitian ini adalah komunikasi interpersonal (Z). 

Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu skala psikologi. Penelitian ini memakai jenis 

skala Likert. Skala Likert berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, dan tanggapan individu 

ataupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 2013: 93). 

Penelitian ini menggunakan 4 skala, yaitu skala resiliensi, skala self awareness, skala 

dukungan sosial, dan skala komunikasi interpersonal. 

a) Skala Resilience 

Pengukuran resiliensi menggunakan skala resiliensi pada caregiver yang disusun oleh 

Nuriyyatiningrum (2020). Skala ini terdiri dari 34 butir dengan nilai reliabilitas sebesar 0.954. 

Skala resiliensi terdiri dari aspek-aspek: personal security, strong self belief, dan meaning and 

purpose. 

b) Skala Self Awareness 

Skala self awareness dalam penelitian ini memodifikasi skala yang telah digunakan oleh 

Khairunnisa (2017). Skala tersebut, mengacu pada aspek-aspek self awareness yang diungkapkan 

oleh Goleman (2007) dan Silvia dan O’Brien (2004), yaitu: emotional self awareness, accurate self 

assessment, self confidence, reasonable standard, dan optimistic. Skala yang digunakan terdiri dari 

7 butir pernyataan dan memiliki angka reliabilitas sebesar 0.885. 

c) Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial menggunakan skala yang telah digunakan oleh penelitian 

sebelumnya (Zulva, 2022). Skala ini telah dilakukan uji coba sebelumnya dan telah dinyatakan 

valid dan reliabel. Uji validitas dilakukan dengan melihat validitas isi melalui expert judgement. 

Dilakukan pula uji daya beda item dan mempertimbangkan nilai corrected item-total correlation. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, didapatkan 27 item valid dengan cronbach alpha sebesar 

0,943. Skala dukungan sosial mencakup aspek-aspek: dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dukungan informasi, dan dukungan penghargaan. 

d) Skala Komunikasi Interpersonal 

Skala komunikasi interpersonal akan disusun menggunakan aspek-aspek komunikasi 

interpersonal menurut DeVito (1997) yang mencakup: keterbukaan, empati, sikap mendukung, 

sikap positif, dan kesetaraan. Skala terdiri dari 22 butir pernyataan dengan angka reliabilitas 

sebesar 0.918. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul. Penelitian yang bersifat statistik ini digunakan sebagai teknik analisis data pada 
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penelitian kuantitatif. Adapun pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis regresi moderasi 

(moderating regression analisis interaksi). Teknik analisis regresi moderasi merupakan analisis 

regresi yang melibatkan variabel moderasi dalam membangun model hubungannya. Variabel 

moderasi berperan sebagai variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara variabel prediktor (independent) dengan variabel tergantung (dependent). 

Pada penelitian ini, komunikasi interpersonal akan bertindak sebagai variabel moderator 

pada hubungan antara self awareness dan dukungan sosial terhadap resiliensi caregiver ABK. Uji 

analisis regresi moderasi dilakukan dengan bantuan software Jamovi. Jika nilai signifikansi <0.05 

maka komunikasi interpersonal terbukti dapat memoderasi hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

 

Hasil 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Berikut adalah deskripsi 176 subek penelitian. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 

sejumlah 48 subjek laki-laki dan 128 perempuan. 

 

Gambar 2. 
Sebaran Usia Subjek 

 

 
Subjek penelitian ini memiliki rentang usia dari 19 tahun hingga 65 tahun. Namun 

demikian sebaran subjek terbanyak ada pada rentang usia 36-40 tahun, disusul 41-45 tahun, dan 

31-35 tahun. 

Selanjutnya berdasarkan jenjang pendidikan terakhir subjek adalah sebagai berikut: 

paling banyak subjek berada pada jenjang pendidikan SMA/MA/sederajat sebanyak 51 orang, 

diikuti SMP/MTS/sederajat sebanyak 48 orang, dan SD/MI/sederajat sebanyak 42 orang. 
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Gambar 3. 
Data Pendidikan Terakhir Caregiver 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Berikut adalah hasil dari analisis deskriptif variabel-variabel yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1. 
Hasil Statistik Deskriptif 
 

 N Mean Std. 
Deviation 

Min Max 

Self Awareness 176 21.39 2.579 14 28 

Dukungan Sosial 176 95.99 6.901 77 119 

Komunikasi 176 67.74 6.131 50 88 

Interpersonal      

Resiliensi 176 112.30 11.032 91 136 

 
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa variabel self awareness memiliki nilai rata- rata 

sebesar 21.39 dengan standard deviation sebesar 2.579, nilai minimal 14 dan nilai maksimal 28. 

Sementara variabel dukungan sosial memiliki rata-rata ada pada angka 95.99, dengan angka 

standard deviation sebesar 6.901, nilai minimal 77 dan nilai maksimal 119. Mengenai variabel 

komunikasi interpersonal, nilai rata-rata yang dihasilkan adalah 67.74 dengan standard deviation 

sebesar 6.131, nilai minimal 50, dan nilai maksimal 88. Variabel terakhir, resiliensi memiliki nilai 

rata-rata sebesar 112.30 dengan standard deviation 11.032, nilai minimal 91, dan nilai maksimal 

136. 

Hasil statistik deskriptif tersebut menjadi landasan dalam kategorisasi variabel yang 

dihasilkan. Berikut adalah tabel data kategorisasi variabel-variabel penelitian. 
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Tabel 2. 
Kategorisasi Self Awareness 
 

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah 

X<18.811 Rendah 18 

18.811 ≤ X <23.969 Sedang 126 

X≥ 23.969 Tinggi 32 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan, self awareness subjek terbagi menjadi 3 

kategori. Hasilnya adalah 18 subjek memiliki kategori rendah, 126 subjek kategori sedang, dan 32 

subjek ada pada kategori tinggi. 

 

Tabel 3. 
Kategorisasi Dukungan Sosial 
 

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah 

X<89.089 Rendah 24 

89.089≤ X <102.891 Sedang 119 

X≥ 102.891 Tinggi 33 
 

Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan, dukungan sosial subjek terbagi menjadi 3 

kategori. Hasilnya adalah 24 subjek memiliki kategori rendah, 119 subjek kategori sedang, dan 33 

subjek ada pada kategori tinggi. 

 

Tabel 4. 
Kategorisasi Komunikasi Interpersonal 
 

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah 

X<61.609 Rendah 16 

61.609≤ X <73.871 Sedang 132 

X≥ 73.871 Tinggi 28 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan, komunikasi interpersonal subjek terbagi 

menjadi 3 kategori. Hasilnya adalah 16 subjek memiliki kategori rendah, 132 subjek kategori 

sedang, dan 28 subjek ada pada kategori tinggi. 

 

Tabel 5. 
Kategorisasi Resiliensi 
 

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah 

X<101,268 Rendah 26 
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101,268≤ X <123.332 Sedang 115 

X≥ 123.332 Tinggi 35 
 

Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan, resiliensi subjek terbagi menjadi 3 kategori. 

Hasilnya adalah 26 subjek memiliki kategori rendah, 115 subjek kategori sedang, dan 35 subjek 

ada pada kategori tinggi. 

 
2. Hasil Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode statistik dengan menggunakan analisis moderator 

dengan bantuan software Jamovi. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa variabel moderator adalah 

variabel yang mempengaruhi dalam artian dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan 

antara variabel independen dengan dependen. Bahkan variabel moderator dapat dikatakan 

sebagai variabel independen kedua. 

Berikut adalah hasil peran komunikasi interpersonal sebagai moderator self awareness 

terhadap resiliensi. 

 

Tabel 6. 
Moderation Estimates 
 

 Estimate SE Z p 

AWRE 0.91698 0.2505 3.660 < .001 

KOMU 0.89274 0.1235 7.226 < .001 

AWRE * KOMU -0.00673 0.0271 -0.249 0.80 

 
 
Tabel 7. 
Simple Slope Analysis 

 
Simple Slope Estimates  

 Estimate SE Z p 

Average 0.917 0.251 3.65 < .001 

Low (-1SD) 0.959 0.317 3.03 0.002 

High (+1SD) 0.875 0.285 3.07 0.002 

 

Note. shows the effect of the predictor (AWRE) on the dependent variable (RSLI) at 

different levels of the moderator (KOMU) 
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Gambar 2. 
Simple Slop Plot Moderation 

 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa self awareness berpengaruh secara signifikan 

terhadap resiliensi dengan nilai 0.91698 (p<0.001). Namun komunikasi interpersonal tidak 

memoderasi pengaruh dari self awareness terhadap resiliensi secara signifikan dengan nilai -

0.00673 (p=0.804, p>0.05). Selanjutnya, berikut adalah hasil peran komunikasi interpersonal 

sebagai moderator dukungan sosial terhadap resiliensi. 

Tabel 8. 
Moderation Estimates 
 

 Estimate SE Z p 

DKSO 0.4689 0.0922 5.09 < .001 

KOMU 0.8548 0.1152 7.42 < .001 

DKSO ✻ KOMU -0.0286 0.0143 -1.99 0.046 

 

Tabel 9. 
Simple Slope Analysis 

 
Simple Slope Estimates  

 Estimate SE Z p 

Average 0.469 0.0929 5.05 < .001 

Low (-1SD) 0.648 0.1518 4.27 < .001 
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High (+1SD) 0.290 0.1024 2.83 0.005 

Note. shows the effect of the predictor (DKSO) on the dependent variable (RSLI) at different 

levels of the moderator (KOMU) 

Gambar 3. 
Simple Slope Plot 

 
 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa dukungan sosial berpengaruh secara signifikan 

terhadap resiliensi dengan nilai 0.4689 (p<0.001). Komunikasi interpesonal terlihat berpengaruh 

secara signifikan terhadap resiliensi dengan nilai 0.8548 (p<0.001). Selanjutnya, komunikasi 

interpersonal memoderasi pengaruh dari dukungan sosial terhadap resiliensi secara signifikan 

dengan nilai -0.0286 (p=0.046, p<0.05). 

 

Pembahasan 

1. Self awareness berpengaruh terhadap resiliensi caregiver anak berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self awareness berpengaruh signifikan terhadap 

resiliensi pada caregiver anak berkebutuhan khusus (p<0.001) dengan nilai estimasi 0.91698. 

Artinya, self awareness berpengaruh terhadap resiliensi sebesar 91%, selebihnya dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tsaniyah, Rini, dan Saragih (2023), yang 

menyatakan bahwa self awareness berpengaruh terhadap resiliensi, artinya semakin tinggi 

kesadaran diri yang dimiliki individu akan dapat turut meningkatkan kemampuan resiliensi. 

Penelitian Pratiwi (2020) juga membuktikan bahwa self awareness efektif meningkatkan 

kemampuan resiliensi. 

Hal ini menunjukkan bahwa self awareness memiliki peranan kuat dalam meningkatkan 

resiliensi pada caregiver anak berkebutuhan khusus. Ketika caregiver memiliki kesadaran diri 
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yang baik, akan lebih mudah untuk memahami peranan dan harapan orang lain terhadap dirinya, 

sehingga dapat menunjukkan perilaku yang sesuai, dan bertahan dengan segala kesulitan dalam 

mengasuh anak berkebutuhan khusus. 

Setidaknya terdapat tiga komponen dalam kesadaran diri, yaitu kemampuan mengenali 

emosi dan dampak dari emosi tersebut, kemampuan pengakuan diri, serta kemampuan 

mempercayai diri. Jika caregiver memiliki tiga komponen tersebut dalam diri, maka akan lebih 

mudah dalam mengenali kemampuan dan keterbatasan diri. Sehingga mampu mengukur 

kemampuan dan meyakinkan diri dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. 

 

2. Dukungan sosial berpengaruh terhadap resiliensi caregiver anak berkebutuhan khusus 

Dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi pada caregiver anak 

berkebutuhan khusus (p<0.001) dengan nilai estimasi 0.4689, yang berarti dukungan sosial 

berpengaruh sebesar 46% terhadap resiliensi pada caregiver anak berkebutuhan khusus, 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah (2022) yang menyatakan bahwa dukungan sosial, 

terutama dukungan keluarga berpengaruh terhadap resiliensi. Penelitian Khasanah (2018) juga 

menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap resiliensi caregiver anak 

berkebutuhan khusus. Dukungan yang diberikan oleh lingkungan sosial, terutama keluarga akan 

sangat berarti bagi seorang caregiver dalam membangun resiliensi diri (Pesik, dkk. 2021). 

Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, akan dapat meningkatkan resiliensi caregiver anak 

berkebutuhan khusus. 

Dukungan sosial merupakan bentuk kepedulian, kasih sayang, dorongan semangat, yang 

diberikan oleh orang lain. Dalam hal ini, dukungan sosial bisa didapatkan dari pasangan, keluarga, 

teman sebaya, maupun komunitas sesame caregiver anak berkebutuhan khusus. Dukungan yang 

diberikan dapat berupa dukungan emosional, instrumental, informasi, maupun finansial. Hal ini 

tentu dapat menguatkan para caregiver anak berkebutuhan khusus. 

 

3. Komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap resiliensi caregiver anak berkebutuhan 

khusus 

Komunikasi interpersonal memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi pada caregiver 

anak berkebutuhan khusus (p<0.001) dengan nilai estimasi 0.8548, yang berarti komunikasi 

interpersonal berpengaruh sebesar 85, 48 % terhadap resiliensi pada caregiver anak 

berkebutuhan khusus, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Oktaviora (2020), Azizah (2021), dan Pradipta 

(2021) yang menemukan bahwa komunikasi interpersonal berhubungan dengan resiliensi. 

Penelitian Djafar (2022) juga menyatakan bahwa komunikasi interpersonal turut berperan dalam 
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membentuk resiliensi. 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu faktor yang dapat turut membentuk 

resiliensi  individu.  Sebagaimana  yang  diungkapkan  oleh  Brown  (2020)  bahwa pengungkapan 

diri, relaksasi sosial, dan komunikasi interpersonal merupakan tiga faktor yang berkontribusi 

dalam membentuk resiliensi. 

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi antar personal, dimana 

komunikator (penyampai pesan) menyampaikan pesan kepada komunikan (penerima pesan) 

baik secara verbal maupun menggunakan simbol-simbol non verbal. Komunikasi interpersonal 

akan lebih efektif ketika di dalamnya ada keterbukaan/openness, empati, perilaku 

suportif/supportiveness, sikap positif/positiveness, dan kesamaan/equality (DeVito, 2013). 

Dalam kaitannya dengan resiliensi, keterampilan komunikasi akan sangat membantu caregiver 

untuk lebih terbuka mengekspresikan perasaannya secara lebih adaptif dan positif. Sehingga, 

ketika caregiver dapat mengkomunikasikan kebutuhannya kepada orang lain dalam mengasuh 

anak berkebutuhan khusus. 

 

4. Komunikasi interpersonal tidak memoderasi pengaruh self awareness terhadap resiliensi 

caregiver anak berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal tidak memoderasi 

pengaruh dari self awareness terhadap resiliensi secara signifikan dengan nilai -0.00673 (p=0.804, 

p>0.05). Hal ini berarti bahwa komunikasi interpersonal tidak memiliki peranan dalam 

memperkuat maupun memperlemah pengaruh self awareness terhadap resiliensi. Keterampilan 

sosial (termasuk kemampuan komunikasi interpersonal) memang menjadi salah satu prediktor 

dalam mempengaruhi resiliensi (Rasmanah, 2020). Self awareness juga terbukti berpengaruh 

terhadap resiliensi. Hanya saja, keterampilan komunikasi interpersonal disini tidak terbukti 

memoderatori hubungan antara self awareness dengan resiliensi. Artinya, ketika individu 

memiliki kesadaran diri yang baik meskipun kurang mampu berkomunikasi secara interpersonal, 

akan tetap memiliki resiliensi yang baik dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. 

Individu yang memiliki kemampuan untuk mengenali dan menyadari diri sendiri (baik 

emosi, kebutuhan, maupun keinginannya), akan lebih mudah untuk membangun resiliensi 

sehingga lebih kuat dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Cowden & Meyer-Weitz (2016) yang menyebutkan bahwa self awareness berhubungan secara 

signifikan dengan resiliensi. Liao, dkk (2023) juga menyatakan bahwa self awareness penting 

untuk dapat membentuk resiliensi individu. Ketika seorang caregiver anak berkebutuhan khusus 

sudah mampu mengenali dirinya, baik mengenali emosi, kebutuhan, maupun tujuan hidupnya, 

akan lebih mudah dalam menghadapi berbagai tantangan dalam mengasuh anak berkebutuhan 

khusus. 
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5. Komunikasi interpersonal memoderasi pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi 

caregiver anak berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memoderasi pengaruh 

dari dukungan sosial terhadap resiliensi secara signifikan dengan nilai -0.0286 (p=0.046, p<0.05). 

Artinya, komunikasi interpersonal memiliki peranan dalam memperkuat maupun memperlemah 

pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi. Jika melihat besaran pengaruh dukungan sosial 

yang hanya sebesar 46% terhadap resiliensi, maka keterampilan komunikasi interpersonal 

menjadi sangat diperlukan dalam menunjang resiliensi pada caregiver anak berkebutuhan 

khusus. Hasil penelitian ini mendukung temuan Brown, dkk (2020) bahwa keterampilan 

komunikasi interpersonal merupakan prediktor dalam membangun resiliensi. Penelitian Seo dan 

Kwon (2016) juga membuktikan bahwa komunikasi interpersonal memiliki hubungan signifikan 

dengan resiliensi. 

Dukungan sosial yang diterima oleh caregiver anak berkebutuhan khusus, jika diimbangi 

dengan kemampuan komunikasi interpersonal yang baik akan dapat meningkatkan kemampuan 

resiliensi. Demikian pula sebaliknya, jika caregiver memiliki dukungan sosial yang baik tetapi 

kurang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, maka dapat turut 

menurunkan resiliensi. Kemampuan interpersonal ini juga berkaitan dengan kepekaan terhadap 

perbedaan (baik pandangan, kebutuhan, maupun keinginan), keterbukaan terhadap cara-cara 

baru dalam berinteraksi dengan orang lain, keinginan untuk membangun koneksi dengan orang 

lain, dan koordinasi atau kemampuan untuk membangun percakapan yang interaktif (Jensen & 

Trenholm, 2025). 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil self awareness mempengaruhi resiliensi 

caregiver anak berkebutuhan khusus, dukungan sosial mempengaruhi resiliensi caregiver anak 

berkebutuhan khusus, dan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap resiliensi caregiver 

anak berkebutuhan khusus. Selanjutnya komunikasi interpersonal tidak terbukti memoderatori 

self awareness dalam mempengaruhi resiliensi caregiver anak berkebutuhan khusus dan 

komunikasi interpersonal memoderatori dukungan sosial dalam mempengaruhi resiliensi 

caregiver anak berkebutuhan khusus. 

 
Implikasi 

Dilandasi pentingnnya self awareness dan dukungan sosial untuk mempengaruhi resiliensi 

caregiver anak berkebutuhan khusus, dengan melihat pentingnya komunikasi interpersonal, 

maka implikasi dari penelitian ini adalah menunjukkan pada masyarakat dan lembaga pendidikan 

yang menaungi anak berkebutuhan khusus untuk dapat membantu dengan intervensi berupa 
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psikoedukasi self awareness dan pembentukan sistem dukungan untuk dapat membantu 

meningkatkan resiliensi caregiver. Penelitian berikutnya dapat lebih menilik lebih detil pada jenis 

kebutuhan khusus atau variabel lain yang mungkin dapat memoderatori self awareness terhadap 

resiliensi. 
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